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SUMMARY

LEOANSYAH. Nutritional Quality of Commercial Cattle 

"H.Zul" The Proximate. (Supervised by Armina Fari ani and Arfan

TERDY

Rations

Abrar).

The purpose of this study was to determine the content of nutrients 

contained in commercial beef cattle rations in production by H. Zul which 

located in Baturaja. This experiment was conducted diiring one month, in the 

laboratory of Animal Feed and Nutrition, Faculty of Agriculture, Sriwijaya

University.

This research used Completely Randomized Design (CRD) with 3 (three)

treatments and 5 (five) replicates. Each treatment, Ransom A, Ransom B,

Ransom C with the parameters observed included Dry Matter (DM), Ash, Crude

Fiber (CF), Crude Fat (Cf), and Crude Protein (CP) using the method of

Proximate Analysis .

The results of this study indicate that the nutritional comparison between

the three diets were not significantly different (P> 0.05). This comparison

includes the results of the analysis of Dry Matter (DM), Ash Levels, Crude Fiber

(CF), Crude Fat (CFt), and Crude Protein (CP) has the value of content that was

not much different among these rations.



RINGKASAN

Kualitas Nutrisi Ransum Sapi PotongTERDY LEOANSYAH.

Komersial “H. Zul” Secara Proksimat. (dibimbing oleh Armina Fariani dan Arfan

Abrar).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan nutrisi yang 

terdapat di dalam ransum sapi potong komersial yang di produksi oleh “H. Zul” 

yang berada di Batu Raja. Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, di 

laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas

Sriwijaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3

(tiga) perlakuan dan 5 (lima) ulangan. Masing-masing perlakuan, Ransum A,

Ransum B, Ransum C dengan parameter yang diamati meliputi Bahan Kering

(BK), Kadar Abu, Serat Kasar (SK), Lemak Kasar (LK), dan Protein Kasar (PK)

dengan menggunakan metode Analisa Proksimat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan nutrisi antara ketiga 

ransum tersebut tidak berbeda nyata (P>0.05). perbandingan ini meliputi hasil dari 

analisa Bahan Kering (BK), Kadar Abu, Serat Kasar (SK), Lemak Kasar (LK), 

dan Protein Kasar (PK) memiliki nilai kandungan yang tidak jauh berbeda antar 

ransum tersebut.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap usaha ternak sapi potong tak terlepas akan pentingnya kebutuhan 

pakan. Bahan pakan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan dan dapat dicerna 

sebagian atau seluruhnya tanpa mengganggu kesehatan ternak yang memakannya 

(Tillman et al, 1991). Secara garis besar pakan sapi potong terbagi atas pakan 

utama yaitu Hijauan, serta ditambah dengan pakan penguat (konsentrat) dan 

Pakan Tambahan (FeedSuplement). Hal ini sejalan dengan pernyataan Blakely 

dan Bade (1998) bahwa bahan pakan dapat dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

konsentrat dan bahan berserat. Konsentrat berupa bijian dan butiran serta bahan

berserat yaitu jerami dan rumput yang merupakan komponen penyusun ransum.

Pakan adalah bahan yang dimakan dan dicerna oleh seekor hewan yang mampu

menyajikan hara atau nutrien yang penting untuk perawatan tubuh, pertumbuhan,

penggemukan, dan reproduksi. Soepamo (1998) dan Tillman et al., (1998)

melaporkan bahwa faktor genetis dan asupan nutrisi sangat mempengaruhi 

terhadap kecepatan pertumbuhan ternak.

Pakan yang dikonsumsi oleh sapi digunakan untuk pokok hidup dan 

produksi. Penggunaan pokok hidup antara lain untuk menggantikan sel rusak, 

basal metabolisme, dan regulasi suhu tubuh. Sementara produksi pada sapi potong 

digunakan untuk pertumbuhan, penggemukan, dan reproduksi. Pemberian

1
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makanan pada ternak dimaksudkan untuk dapat mendukung proses metabolisme 

tubuh secara normal. Energi dan protein merupakan zat-zat nutrisi utama yang 

sangat diperlukan untuk kelangsungan proses tersebut (Sutardi dan Djohari, 

1979).

Setiap bahan pakan atau pakan ternak baik yang sengaja kita berikan 

kepada ternak maupun yang diperolehnya sendiri, hal ini mengandung unsur- 

unsur nutrisi yang konsentrasinya sangat bervariasi, tergantung pada jenis macam 

dan keadaan bahan pakan tersebut yang secara kompak akan mempengaruhi 

tekstur dan strukturnya. Unsur nutrisi yang terkandung di dalam bahan pakan 

umum terdiri atas air, mineral, protein, lemak, karbohidrat dan vitamin. 

Setelah dikonsumsi oleh ternak, setiap unsur nutrisi berperan sesuai dengan 

fungsinya terhadap tubuh ternak untuk mempertahankan hidup dan berproduksi 

secara normal. Unsur-unsur nutrisi tersebut dapat diketahui melalui proses analisis 

terhadap bahan pakan yang dilakukan di laboratorium. Analisis itu dikenal dengan

secara

istilah “analisis proksimat”.

Berdasarkan uraian diatas, menyadari akan pentingnya pakan ternak dalam

menopang perkembangan peternakan di Indonesia. Salah satunya yaitu pakan

ternak jenis ransum yang diproduksi oleh perusahaan secara komersial. Pada 

penelitian ini akan diuji kandungan nutrisi ransum sapi potong komersial yang 

dimiliki oleh H. Zul Ransum (Batu Raja) dengan analisa proksimat.
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B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan 

nutrisi yang terdapat di dalam ransum komersial H. Zul dengan menggunakan 

metode analisa proksimat.

C. Hipotesis

Formulasi ransum H. Zul di Baturaja memiliki kandungan nutrisi yang

berbeda-beda.
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